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Abstrak

Penelitian ini berjudul Penokohan dalam Novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh
Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi : Suatu Tinjauan Struktural. Tujuan dari penelitian ini
yaitu: (1) Mengidentifikasi peran tokoh dalam novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh
Mohammad Said Romdhan Al-Buthi.(2) Menganalisis pelukisan karakter tokoh yang terdapat
dalam novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh Muhammad Said Romdhan Al-Buthi. (3)
Menganalisis hubungan Penokohan dengan unsur lain dalam novel Mamu Zein karya Asy-
Syaikh Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi menggunakan tinjauan Struktural. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka yaitu deskriptif kualitatif. Data dalam
penelitian ini berupa teks kutipan yang terdapat dalam novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh
Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca-
catat. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskripitf. Adapaun Teknik
atau tahapan analisis data yaitu (1) reduksi, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa (1) pada novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh Muhammad Said
Ramadhan Al-Buthi terdapat beberapa tokoh dan peran yang diemban diantaranya : Mamu dan
Zein berperan sebagai tokoh utama. Siti, Tajuddin, Pangeran Zainuddin, Bakar, dan Hailanah
berperan sebagai tokoh tambahan. (2) teknik pelukisan karakter tokoh dalam novel ini
menggunakan teknik ekspositori dan teknik dramatik. (3) Hubungan penokohan dengan unsur
lain yakni: hubungan penokohan dengan tema, hubungan penokohan dengan alur, hubungan
penokohan dengan latar, dan hubungan penokohan dengan Amanat.

Kata Kunci: Novel Mamu Zein, Penokohan, Struktural
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1. Pendahuluan
Karya sastra merupakan salah satu wadah pengungkapan ekspresi manusia berupa

pengalaman, ide, pemikiran, perasaan, keyakinan dan lain sebagainya yang dituangkan baik
dalam bentuk lisan maupun tulisan (Zuhriah:2018). Karya sastra merupakan bagian dari
kehidupan manusia yang kehadirannya menjadi cermin kehidupan sosial dimana sastra
diciptakan (Hasmah, Masnani & Nur, 2023:52). Dalam karya sastra, terdapat penokohan yang
merupakan salah satu unsur penting untuk membangun sebuah struktur yang kehadirannya
sangat diperlukan dalam cerita (Alkatiri:2023). Penokohan adalah proses penciptaan,
pengembangan, dan penampilan karakter-karakter dalam sebuah karya sastra atau karya seni
lainnya. Proses Ini melibatkan pembentukan individu-individu dalam cerita atau karya tersebut
(Taufig bin Ismail:2022). Penokohan memberikan sifat-sifat, perasaan, motivasi, serta interaksi
yang khas dan meyakinkan kepada para tokoh. Penokohan melibatkan berbagai unsur
untuk menggambarkan karakter secara utuh, seperti fisik, psikologi, tindakan, keputusan,
percakapan, latar belakang, dan hubungan antar karakter. Penokohan dalam novel sangat
penting karena berfungsi untuk menciptakan pengalaman membaca yang mendalam,
menghidupkan cerita, dan mengkomunikasikan pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis kepada pembaca.

Di samping itu, menurut (Masnani, S.W., Aminah,T., & Bahri, S, 2023:37) dalam kehidupan
nyata atau cerita setiap tokoh memiliki karakter dan kepribadian yang berbeda-beda. Dengan
karakter-karakter yang baik, pembaca dapat merasa terlibat dalam perjalanan cerita dan
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang manusia dan kehidupan. Penelitian tentang
penokohan dalam novel merupakan langkah penting untuk memahami lebih dalam tentang
karakter-karakter dalam sebuah cerita. Novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh Muhammad Said
Ramadhan Al-Buthi merupakan sebuah karya sastra yang menarik dan penuh dengan sudut
pandang karakter yang kompleks. Penokohan dalam novel ini menghadirkan karakter-karakter
yang hidup, memiliki latar belakang yang mendalam, dan mengalami perubahan emosional
serta perkembangan selama perjalanan cerita. Novel ini ditulis oleh seorang ulama dan juga
sastrawan berkebangsaan Kurdistan Muhammad Said Romadhon Al-buthi. Beliau
meninggalkan Turki menuju ke Suriah di usianya yang masih sangat belia karena faktor sosial
politik. Di Sanalah beliau menyempurnakan keilmuannya di bidang sastra, bahasa arab, dan
ilmu-ilmu syariat. Novel ini membawa pembaca ke dalam dunia kisah cinta yang
penuh dengan perjuangan dan konflik internal. Karakter utama, Mamu dan Putri Zein,
dihadapkan pada berbagai rintangan dan ujian cinta yang menguji keteguhan dan kesetiaan
mereka. Zein sebagai adik pangeran yang berkuasa dan Mamu sebagai juru tulis biasa
menciptakan perbedaan status sosial yang signifikan. Analisis penokohan akan membantu
memahami bagaimana perbedaan ini memengaruhi tindakan, pandangan, dan keputusan
karakter-karakter ini dalam menjalani hubungan cinta, serta latar belakang kisah di Kurdistan
Timur Tengah memberikan warna tersendiri pada karakter-karakter dan pengembangan cerita.

Novel ini menceritakan tentang seorang Pangeran bernama Zainuddin yang
memiliki dua adik perempuan, yaitu Putri Siti dan Putri Zein, keduanya memiliki kecantikan
yang luar biasa. Suatu saat, ketika pesta musim semi diadakan, kedua putri ikut merayakannya
bersama dengan penduduk setempat. Karena tempat pesta terpisah antara laki-laki dan
perempuan, keduanya memutuskan untuk menyamar sebagai laki-laki agar dapat bergabung
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dengan kelompok laki-laki dan mencari pasangan yang cocok. Namun, upaya penyamaran
mereka terungkap ketika dua laki-laki lain, Tajuddin dan Mamu, juga menyamar sebagai
perempuan. Ketika tatapan mereka saling bertemu, Tajuddin dan Mamu tiba-tiba pingsan.
Kejadian ini membuat Putri Siti dan Putri Zein bingung, dan akhirnya mereka meninggalkan
Tajuddin dan Mamu setelah sebelumnya bertukar cincin dengan mereka.

Karakterisasi yang kuat dan mendalam dalam novel ini menjadikan analisis penokohan
menjadi hal yang penting. Pengamatan terhadap perkembangan dan perubahan karakter-
karakter ini memberikan wawasan tentang bagaimana interaksi, pengaruh lingkungan, dan
peristiwa-peristiwa penting membentuk perubahan dalam diri mereka. Dari konflik batin yang
mereka hadapi hingga pertemuan dan perpisahan yang penuh emosi, penokohan dalam novel
ini menciptakan jalinan hubungan yang kompleks dan menarik. ~ Pentingnya analisis
penokohan dalam novel ini bukan hanya untuk memahami karakter-karakter dalam konteks
cerita, tetapi juga untuk menggali makna-makna yang lebih mendalam. Karakter-karakter ini
bukan sekadar tokoh dalam cerita, tetapi juga membawa pesan dan pelajaran yang bisa
diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Melalui penelitian penokohan, kita dapat merasakan
sentuhan emosional yang diciptakan oleh penulis dan memahami kompleksitas cinta,
perjuangan, dan ketabahan yang dihadapi oleh karakter-karakter tersebut.

Dengan menganalisis penokohan dalam
novel Mamu Zein, dapat dipahami berbagai karakter dalam tindakan tertentu, bagaimana
perubahan dalam kepribadian mereka terjadi, dan bagaimana pengaruh hubungan antar-
karakter terhadap alur cerita. Penelitian ini akan memberikan pandangan yang lebih mendalam
tentang bagaimana penokohan dapat memberikan nuansa dan dimensi yang lebih kaya pada
sebuah karya sastra, serta bagaimana karakter-karakter ini dapat berfungsi sebagai cermin bagi
pengalaman manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan menganalisis novel
Mamu Zein karya Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi dengan judul “Analisis Penokohan
dalam Novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi dengan
Pendekatan Struktural”
2. Tinjauan Pustaka

2.1 Tokoh dan Penokohan

Sama seperti unsur lainnya, tokoh dan penokohan merupakan unsur yang penting dalam
karya naratif. Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah cerita. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Al-Ma'ruf & Nugrahani (2017:102) bahwa tokoh adalah individu rekaan yang mengalami
peristiwa atau kejadian di dalam berbagai peristiwa. Penokohan adalah masalah bagaimana
cara menampilkan tokoh tokoh, bagaimana membangun dan mengembangkan watak tokoh
tokoh tersebut di dalam bentuk acting. Jadi, antara pengertian tokoh dan penokohan memiliki
makna yang berbeda, tokoh berbentuk suatu individu dan penokohan adalah proses
menampilkan individu tersebut dalam sebuah kisah. Senada dengan pendapat
tersebut, Nurgiyantoro (1998:165) mengatakan bahwa istilah tokoh adalah merujuk pada
orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan dan karakter menunjuk pada sifat dan sikap para
tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang
tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan
perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam
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sebuah cerita. Sifat tokoh dalam cerita berbeda-beda sesuai dengan peran yang dimainkannya,
tidak mungkin semua tokoh mempunyai peran yang sama.

2.2 Struktural

Pendekatan Struktural adalah pendekatan yang berusaha menghubungkan unsur unsur
yang membangun karya sastra tersebut. Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum
Strukturalisme adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur
pembangunnya. Di pihak lain, struktur karya sastra juga menyaran pada pengertian hubungan
antar unsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik, saling menentukan, saling mempengaruhi,
yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. Strukturalisme dapat dipandang
sebagai salah satu pendekatan kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antarunsur
pembangun karya yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2002:36).

3. Metode Penelitian
Jenis metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural. Data dalam penelitian ini adalah
kutipan teks yang mengandung unsur-unsur intrinsik dalam novel “Mamu Zein” karya Asy-
Syaikh Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi. Sumber data penelitian ini adalah novel “Mamu
Zein” karya Asy-Syaikh Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik baca-catat. Metode analisis data yang digunakan adalah metode
deskriptif. Adapun teknik atau tahapan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

4. Pembahasan

4.1 Peran Para Tokoh dalam Novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh Muhammad Said
Ramadhan Al-Buthi.

4.1.1 Tokoh utama

Setelah membaca novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh Muhamamad Said Ramadhan Al-
Buthi, dapat ditentukan bahwa terdapat dua tokoh utama dalam novel tersebut yakni Mamu
dan Zein. Hal tersebut disebabkan novel ini menceritakan perjalanan cinta Mamu dan Zein
dari awal hingga akhir.

A. Mamu

Mamu merupakan salah satu tokoh utama dalam novel "Mamu Zein". Hal ini disebabkan
Mamu adalah tokoh yang paling sering diceritakan dari awal hingga akhir cerita. Pada awal
kisah dalam novel "Mamu Zein", diceritakan bagaimana Mamu dan sahabatnya yakni Tajuddin
berangkat ke pesta musim semi dengan menyamar sebagai perempuan untuk melihat
kecantikan dua Putri istana yaitu Zein dan Siti. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut :

DA s Bed 3 USTLS ¢ anb ol sline ga Lo Bsb ke axiiiz S Lag &Ly 015
Lgeliyg Ol S lgar olans (3 Liblax 13 pall Y s eall (35,0 oy Lwady OF
et jselally g sl U 3 Sl ) pad) G5 3 eles (U1 g Vs OIS 3y
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“ketika mendengar keindahan luar biasa itu, antara lain dimiliki adik-adik
Pangeran Zainuddin, Tajuddin dan Mamu tertantang untuk dapat melihat
kecantikan dua putri istana itu, walau hanya sekali seumur hidup. Untuk itulah,
mereka menyamar menjadi wanita. Mereka kenakam gaun brokat dari jenis
sutra paling istimewa. Ikat pinggang bermutu tinggi, dengan sulaman khas yang
lazim dipakai perempuan bangsawan. Mereka juga menghias kepala dengan
bando cantik yang di setiap sisinya berumbai benang-benang sutra halus.
Benang-benang itu lalu diikatkan di atas dahi, seperti yang biasa dilakukan
gadis-gadis Kurdi.” ( Mamu Zein, 2019: 17-18).

B. Zein

Zein merupakan seorang putri istana sekaligus adik dari seorang pangeran yang
berkuasa. la berperan sebagai tokoh utama dalam novel ini, karena cerita dalam novel ini
fokus pada perjalanan hidupnya dari awal hingga akhir cerita dan merupakan seorang wanita
yang memikat hati Mamu. Di awal cerita, Zein digambarkan sebagai seorang gadis kesepian
dan ingin mencari pria dambaan hatinya. Namun, hal tersebut hanya khayalan belaka karena
pangeran sangat membatasi pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Akhirnya, Zein
memiliki ide yang nekat yaitu menyamar menjadi laki-laki dan berangkat ke pesta tahunan
musim semi bersama saudaranya Siti untuk mencari pria. Sebagaimana kutipan berikut :

LT 0l" Y] Lo b eladll s (3 0glS™ BDlaey ¢ Blld ol (3 108 Ay o o e

Bl &> ¢ zaH) o i e Dabomdlly st 5l o 1 el (Spe e 2l O

Wgmeome 081 2ls ¥y 0gbpin (3 s f ¢ @BTony o) oL (3 09 St s ) Sl

oo ot Of L IO Ay S 8 pomie Wl ) Ty sledey Sl OLs

(VomV £ 1Y VA 10 58) " Lemmmy Winn opn SLLA dnclsll 350 oo OLs il
“Begini. Besok, tidak ada orang di istana ini. Mereka semua pergi dan berkumpul
di tanah lapang. Kita akan berpura-pura sakit. Lalu, istana ini sudah kosong,
barulah kita keluar dengan cara menyamar sebagai laki-laki. Kita akan menyelinap
dalam barisan sehingga mereka sangka kita bagian dari rombongan istana. Aku

yakin, kita pasti berhasil dengan ide ini, lantas kita akan temukan pemuda yang bisa
memikat hati kita masing-masing.” (Mamu Zein, 2019: 10)

4.1.2 Tokoh Tambahan

Dalam Novel ini, terdapat beberapa tokoh tambahan yakni Tajuddin, Siti, Hailanah,
Bakar, dan Pangeran Zainuddin. Mereka semua mengemban peran sebagai tokoh tambahan
karena perannya dalam cerita lebih sedikit dan berkaitan langsung dengan tokoh utama
yakni Mamu dan Zein.

60



A. Tajuddin

Tajuddin berperan sebagai tokoh tambahan yang memiliki hubungan erat dengan
tokoh utama, Mamu. Dia adalah sahabat dekat Mamu. Allah telah memberkahi mereka
dengan persahabatan dan persaudaraan yang erat, jarang terjadi dalam hubungan
persahabatan atau persaudaraan manapun. Namun, kisah cinta Tajuddin lebih indah
dibandingkan kisah cinta Mamu. Setelah penderitaan yang selama ini ia lalui, Tajuddin
akhirnya menemukan penawar dari rasa sakitnya. ia akan menyatukan cintanya dengan
pujaan hatinya melalui ikatan pernikahan. Sebagaimana kutipan berikut :

wfy Jo waal Ld Saiblss doaw U o ¢ Ogallar Lo 4] Y1 o anit Lo s o il 5"
el el ol W gdbly s 3 pll 26 e ISy O e L] putinls L ablsey LS

(81 1YV, R("OV dae i 21 o g S0 ie by 3 A ¢ 34dal)

“vang pasti, tidak ada alasan bagiku untuk tidak mengabulkan permohonan kalian.
Aku justru sangat senang dengan kesepakatan yang sudah kalian putuskan, bahwa
Tajuddin adalah orang yang paling layak dan tepat. Maka majulah ke hadapanku
orang yang mewakili Tajuddin. Cari seorang penghulu yang memiliki wewenang untuk

melangsungkan akad nikah. Saat ini juga pernikahan Siti dan Tajuddin dilaksanakan.”
(Mamu Zein, 2019: 45).

B. Siti

Siti merupakan tokoh tambahan karena memiliki hubungan erat dengan tokoh utama,
yaitu Zein. Siti dan Zein merupakan dua bersaudara, serta adik dari seorang pangeran yang
tersohor, yaitu Pangeran Zainuddin. Awal kisah Siti juga mirip dengan Zein, di mana
keduanya bertemu secara tidak sengaja dengan dua pemuda dan saling jatuh cinta. Namun,
ada perbedaan, di mana Siti lebih mudah bersatu dengan kekasih hatinya, berbeda dengan
Zein yang malah menderita karena tak kunjung bersatu dengan kekasihnya.

Walau begitu, Siti tidak serta merta melupakan penderitaan Zein. la selalu merasa
khawatir dengan kondisi Zein yang semakin memburuk setiap harinya. Hingga suatu saat,
kabar tersebar bahwa Zein tidak sadarkan diri di kamarnya. Siti segera berlari menuju kamar
dan melihat Zein terkapar bersimbah darah, sementara Pangeran duduk di sampingnya sambil
menangis dan meratap pilu. Amarah Siti tidak bisa ditahan lagi, ia yakin Pangeran telah
membunuh Zein. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut :

ekt 2> Ol Ol 2Ll ods adjl Lo ST 8l Caiy PRI el las 130"

(a8 YV o o£(Meslls sl gk 1) Wl diole ol By ¢ Lgas c S
“Apa yang kau lakukan, hai Pangeran penganiaya! Belum puas juga kau membuat Zein
sengsara dengan hukuman-hukuman yang telah kau jatuhkan, sampai kau harus

membunuhnya? Mengapa tidak kau biarkan saja ia mati menderita dengan
sendirinya?” (Mamu Zein, 2019:134)
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C. Pangeran Zainuddin

Pangeran Zainuddin berperan sebagai tokoh tambahan yang juga berkaitan erat dengan
tokoh utama karena ia merupakan kakak kandung dari Siti dan Zein. Sebagai seorang
kakak yang memiliki adik perempuan yang sangat cantik. Tentu saja pangeran Zainuddin
sangat menjaga kehormatan mereka berdua sebagaimana kutipan berikut :

e e e adll S5 B 3 (e 8l ST sl Gsle OF e 0 )1 ey

Ogdsngy ¢ Olws S oMy S (3 kb 35 OLbT Sl 3 e i3 LBLerl OIS U5

s Gl OF w3l (3 Codl) e OS5y L Jlesl) SI) el SV Wil Lk jgs o

cnidl 0TV ¢ U e a3 Old (a8 Lol bead Olbgy el b (3 Ol

¢l B S Y Lghe 5pf gk 3 ot Rols g Balell sl Bale (63 S0

v 52) el Lagaas OF (T 0s L ae VT il DY) n Oty el Lae

(VY :Yve
“Siti dan Zein dipingit dalam istana. Tak seorangpun laki-laki bukan mahrom yang
diperkenankan melihat keduanya. Kendati demikian nama Siti dan Zein sebagai
permata istana merebak ke seluruh pelosok jazirah. Banyak orang menyayangkan
mengapa kedua kuntum bunga yang sedemikian cantik di istana Buton itu harus
dikungkung, tidak boleh dipandang oleh kebanyakan orang. Seandainya mereka
tidak sabar dengan norma-norma agama yang berlaku di sekitar mereka, bahwa
pergaulan antara laki-laki dan perempuan harus dibatasi sangat ketat, niscaya
mereka sudah melabrak norma itu. Mereka bakal berusaha sebisa mungkin untuk
dapat memandang kecantikan Siti dan Zein walau hanya sekilas. Pangeran

Zainuddin sendirilah yang ketat menerapkan norma itu di istananya.” (Mamu Zein,
2019: 6-7).

D. Bakar

Bakar berperan sebagai tokoh tambahan yang memiliki sifat keji dan penuh tipu daya. Dia
selalu berupaya memfitnah Tajuddin, yang akhirnya merusak kisah cinta Mamu dan Zein.
Bakar seringkali menjelek-jelekkan Tajuddin dan menghasut Pangeran dengan cerita-cerita
tanpa dasar karena dia marah kepada Tajuddin yang mengetahui keburukannya. Hal ini
tercermin dalam kutipan berikut ini:

aol ol ly " SG "as Ll ¢ a1 Olpd) (ol Crl ga dadll oda 3 8 aiey
5#) "L W Y Ll 2 s g Badl) gy e LGSy LSy e

(o¥ 1Y VA,

“Pangkal keburukan dalam kisah ini adalah seorang pengawal istana. Namanya
Bakar. Ayahnya tidak diketahui jelas keberadaan dan tempat tinggalnya. Otaknya
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dipenuhi berbagai macam tipu daya. Perangainya sifat-sifat keji. Bahkan
menyebarkan fitnah seolah-olah menjadi makanan pokoknya hingga tidak ada pintu
terbuka yang tidak akan dimasukinya.” (Mamu Zein, 2019:61)

E. Hailanah

Hailanah berperan sebagai tokoh tambahan yang membantu tokoh utama. Hailanah
merupakan salah satu pembantu istana yang sudah tua. la selalu memperhatikan kedua putri
adik pangeran Zainuddin, hingga suatu saat kedua Putri tersebut bersedih sepulangnya dari
pesta tahunan musim semi. Hailanah khawatir melihat sikap kedua putri tersebut. la pun
memberanikan diri untuk bertanya. Sebagaimana kutipan berikut :

By ¢ ST OL Lol (LS el gy ) ey (LSl ptpiad) el b g

e el o S BT e (gl alip am AaS B il s OF ] 5 sl ST 32
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“Tuan Putri. Demi jiwa yang rela hamba korbankan, semoga Tuhan senantiasa
menjadi pelindung kalian berdua. Kalian berdua adalah manusia yang luhur dan
benih yang selalu dirindukan oleh setiap sanubari. Tapi mengapa hamba merasa
istana ini begitu sunyi dan redup sebagian sinarnya, sejak Tuan Putri kembali dari
pesta musim semi dalam keadaan membisu dan lesu seperti sekarang ini? bolehkah
hamba bertanya, rahasia apa yang Tuan Putri sembunyikan hingga menyebabkan
Tuan Putri menjadi seperti ini ? apakah tuan putri sedang menenggak minuman

yang memabukkan? Siapa tahu hamba bisa membantu. Bahkan kalau perlu, hamba

akan gunakan kekuatan magis yang selama ini hamba sembunyikan.” (Mamu
Zein, 2019:25)

4.2 Teknik pelukisan karakter tokoh dalam novel Mamu Zein karya Asy-Syaikh
Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi.

4.2.1 Teknik langsung (Ekspositori)

Teknik ekspositori adalah pelukisan tokoh cerita yang dilakukan dengan memberikan
deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. Dalam novel ini, terdapat beberapa
pelukisan karakter tokoh menggunakan teknik ekspositori. Sebagaimana kutipan berikut :
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“Sebagai Pangeran, Zainuddin tidak hanya memiliki kecakapan tinggi. Lebih dari
itu ia juga mempunyai kekayaan yang besar serta pengaruh yang luas dan kuat
sebagai penguasa. kendati demikian, ia tidak pongah sehingga disenangi oleh
seluruh lapisan masyarakat. Namanya masyhur, baik di jazirah-jazirah kurdistan
lainnya. Kewibawaan dan keagungan melekat padanya.” (Mamu Zein, 2019:5)

4.2.2 Teknik tidak langsung (Dramatik)
A. Teknik Cakapan

Teknik cakapan adalah teknik pelukisan sifat-sifat tokoh melalui cakapan atau dialog. Ada
beberapa teknik cakapan dalam novel ini, antara lain sebagai berikut :
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“Oh mengapa aku berbicara tentang keindahan yang tak dapat kusentuh dan tak
mungkin kumiliki ? tanyanya pada diri sendiri. “mengapa aku yang miskin ini
ditakdirkan untuk tak boleh bicara panjang lebar tentang purnama dan dianggap
tak pantas menggapainya? Mengapa aku bisa seperti pungguk yang merindukan
rembulan ? Aku berasal dari daratan luas yang tandus dan harus tetap berada di
sana. Sedang taman ini adalah milik orang yang lebih layak dan lebih berhak untuk
duduk-duduk dan menikmati keindahannya.” (Mamu Zein, 2019:92-93)
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“Aku bersumpah, Mamu. Demi tangis yang selama ini selalu menghiasi malam-
malamku yang kelam. Demi setiap helaan napas panjangku yang telah melunturkan
kecantikan yang membuatmu terpesona, aku bersumpah tak akan ada orang yang
dapat menggantikan keberadaanmu sampai akhir hidupku. Aku bersumpah tak akan
pernah ada laki-laki selain dirimu yang boleh memeluk tubuhku sampai akhir
hidupku. Aku bersumpah akan tetap tegak berdiri menunggumu. Jika kita tidak bisa
bersama-sama di dunia ini, aku akan menunggu sampai di akhirat nanti.” (Mamu
Zein, 2019:93)

Kutipan diatas menggambarkan sifat Mamu yang rendah diri. Hal tersebut dibuktikan
ketika ia sadar akan kedudukannya yang tak pantas untuk mendapatkan cinta sang Putri.
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Sementara Zein adalah wanita yang tak memandang jabatan ataupun harta. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ia memiliki hati yang baik dan tidak sombong.

B. Teknik Tingkah Laku

Teknik ini mengacu pada tindakan nonverbal dan fisik. Tindakan dan tingkah laku yang
dilakukan seseorang dapat dianggap sebagai ekspresi yang menunjukkan reaksi, tanggapan,
sifat, dan sikap yang mencerminkan sifat-sifat individualnya.
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“tapi mata yang jeli dapat dengan mudah menangkap bila sebenarnya ia hampir tak
berdaya memandang ke salah satu sudut perhelatan. Tempat Mamu duduk termangu
memikirkan diri sendiri. Mamu seperti tidak menikmati segala di sekelilingnya. Kedua
matanya nanar. Wajahnya membeku, dipangku kedua telapak tangannya. Kebisuannya

seolah-olah menunjukkan bahwa suasana indah, alunan musik dan melodi yang
memesona sama sekali tidak mampu menyentuh jiwanya.”(Mamu Zein, 2019:48)

Berdasarkan kutipan di atas, secara keseluruhan tingkah laku Mamu menunjukkan
bahwa walaupun Mamu gagah dan ahli dalam berperang, ia juga merupakan seorang yang
lemah jika dihadapkan dengan cinta. la memiliki sifat yang tak bisa menyembunyikan
perasannya. Derita yang dialaminya dapat dengan mudah diketahui melalui tingkah lakunya.

C. Teknik Pikiran dan Perasaan

Sifat-sifat individual seseorang sering tercermin dalam keadaan dan pola pikir serta
perasaan yang mereka alami. Banyak dari pemikiran dan perasaan yang melintas di dalam
pikiran dan hati seseorang dapat menggambarkan karakteristik pribadinya.
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“Mamu tidak pernah melepas cincin permata milik Zein dari jarinya. Ia berharap kilau
cincin itu dapat menggantikan senyum Zein dan menjadi pelipur lara bagi gejolak
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hatinya yang terombang-ambing. Pada saat bersamaan, perasaan Mamu berubah menjadi
lidah api yang menjulur-julur dan membakar hatinya karena ia menyadari
kedudukannya. la tak lebih seorang pemuda sederhana yang tak pantas menghadap
Pangeran Zainuddin untuk melamar adiknya. Mustahil Pangeran sudi menerimanya
sebagai ipar jika dibandingkan dengan para pembesar dan menteri-menteri Pangeran
yang lain. Mamu menghela napas panjang. Dadanya seolah dirobek-robek. Deritanya
kian membuncah mendekati putus asa yang sangat memilukan”. (Mamu Zein, 2019:33)

Kutipan mengenai pikiran dan perasaan Mamu diatas menambah informasi mengenai
karakter dirinya. Mamu yang tidak pernah melepas cincin permata milik Zein dari jarinya
menunjukkan cintanya yang dalam terhadap Zein dan kesetiaannya terhadap hubungan mereka.
Cincin tersebut juga mewakili kenangan yang kuat baginya.

D. Teknik Reaksi Tokoh

Reaksi seorang tokoh terhadap berbagai kejadian, masalah, situasi, kata-kata, sikap, dan
perilaku orang lain dapat dianggap sebagai ekspresi yang mencerminkan sifat-sifat
individualnya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut :
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“Waktu itu hampir saja Tajuddin menyanggah perkataan Pangeran. Bahwa mereka
bukanlah orang-orang jahat. Tajuddin siap menjadi taruhannya. la rela menjadi harga
yang harus dibayar untuk sesuatu yang mereka ajukan asal pangeran dapat
mewujudkannya. Tapi Tajuddin tidak ingin masalahnya kian meruncing. Suatu hari
nanti, harap Tajuddin, Pangeran sudi merestui dengan cara pendekatan dan
diplomasi, bukan dengan masalah dan pemberontakan.” (Mamu Zein, 2019:65)

Berdasarkan kutipan di atas, Reaksi Tajuddin terhadap masalah yang terjadi antara
Pangeran, Mamu, dan dirinya menunjukkan bahwa ia memiliki sifat yang sabar dan bijak dalam
menghadapi sesuatu. Keinginannya untuk tidak memperpanjang masalah mencerminkan
karakternya yang bijak. la juga berharap suatu saat Pangeran akan berubah sehingga mereka
bisa menyelesaikan masalah tersebut tanpa kekerasan dan pemberontakan. Hal tersebut
menunjukkan karakternya yang selalu berpikir positif.

E. Teknik Reaksi Tokoh Lain

Reaksi dari tokoh lain merujuk pada tanggapan yang diberikan oleh tokoh lain terhadap
tokoh utama atau karakter yang sedang dipelajari. Tanggapan ini dapat berupa pandangan,
pendapat, sikap, komentar, dan lain sebagainya.
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“Tampaknya Tuan putri belum menyadari Allah telah menganugerahkan kecantikan
dan keelokan luar biasa bagi tuan putri. Seluruh kemegahan dan kemuliaan di dunia
ini jika disandingkan di sebuah singgasana, niscaya Tuan Putrilah yang akan menjadi
padanannya. Seluruh keindahan di jazirah ini akan tunduk merunduk di hadapan Tuan
Putri” (Mamu Zein, 2019:26)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa, melalui reaksi dari Hailanah terhadap Siti dan Zein,
dapat digambarkan bahwa Siti dan Zein memiliki paras yang indah dan sangat menawan. Hal
tersebut menggambarkan karakter Siti dan Zein yang penuh keanggunan, serta kelemah
lembutan.

F. Teknik Pelukisan Latar

Teknik pelukisan latar dalam novel ini dapat ditemukan ketika penulis menggambarkan
tentang sosok Pangeran Zainuddin yang tersohor, digambarkan pula keadaan istananya yang
terkenal dengan kemegahannya. Sebagaimana kutipan berikut :

o BT O Uy el o e Bk 5038 Bla g Sl dem r (5 O (sl 08 6 Ly
by ezl Bally odniSy aepenad Jodl) 21 (3 d il ] Lgze 07 glauly i) LT
ey Colemall Caliz Caslag Lyl Olsp O Ul ciammd 3,56 Olady slal alsls 3 SO
oo s gy L Ol Ol ek SIS g aly L 135Ul a3l olagl el
) "dledy il ws L N g e iy 04T 8 Gt L oladlly gl Jad
(VY=Y YN o

“Dari kejauhan istana yang ditempati Pangeran Zainuddin terlihat bagai menara yang
menjulang lazimnya istana-istana Pangeran lain. Bedanya, istana Pangeran Zainuddin
memiliki nilai seni lebih tinggi. Istana itu tak ubahnya adikarya yang menggabungkan
sekaligus keindahan desain, kekukuhan dan kemegahan. Di dalamnya terdapat museum
yang memajang beragam barang mahal dan antik, serta berbagai perhiasan eksotik
berdaya seni tinggi. Pelayan dan dayang-dayang cantik tersebar di sekitar istana.
Mereka akan menyambut dengan hangat. Siap menunggu perintah yang akan mereka
laksanakan dengan cekatan.” (Mamu Zein, 2019:5)

Penggambaran latar istana Pangeran Zainuddin diatas dapat mengungkapkan sifat
kepribadian Pangeran Zainuddin. Istana Pangeran Zainuddin digambarkan sebagai sebuah
bangunan yang menjulang dengan keindahan desain, kekukuhan, dan kemegahan. Ini
mencerminkan sifat kemegahan dan keberdaulatan Pangeran Zainuddin. Dia tampaknya adalah
seorang pemimpin yang kuat dan berkuasa.
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4.4  Hubungan Penokohan dengan Unsur lain
4.4.1 Hubungan Penokohan dengan Tema
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“Sekarang, biarkan aku seperti ini, nek. Kau adalah utusan hatiku yang hilang.
Kutitipkan pesan ini untuk pemilik hatiku. Katakan kepadanya laki-laki ini adalah
orang yang sengsara, yang tidak akan sebanding dengan para punggawa
kerajaannya. la harus tahu bahwa panah asmara sering meluncur tak tentu arah.
Saat itu, tak ada bedanya lagi antara si miskin dan si pangeran. Tapi hari ini,
walau panah itu meluncur ke tempat yang tidak pantas, ia akan selalu menunggu
jawaban dan simpati seorang putri yang mau menghargai dan memperlakukan
semua orang sama sederajat. Semoga simpati itu terlintas di benaknya, di antara
hasrat hatinya yang selalu bergelora, agar ia dapat menerimaku yang sengsara
ini apa adanya.” (Mamu Zein, 2019:38)

Kutipan di atas mencerminkan tema yang kuat tentang cinta yang tulus, di mana Mamu
ingin Putri Zein melihat dan menerima dirinya dengan hati yang tulus tanpa memandang status
sosialnya. Hal Ini menggambarkan harapan bahwa cinta sejati dapat melampaui segala
perbedaan dan batasan sosial.

4.4.2 Hubungan Penokohan dengan Plot
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“Aku bersumpah demi pemilik tubuh jelita yang telah menawanku. Aku bersumpah
demi tatapan matanya yang selalu membuatku terlena. Aku bersumpah demi pesona
yang tak pernah kunikmati selain kepahitan-kepahitannya. Aku bersumpah demi semua
itu, bahwa siksa ini tidak akan menguburkan harapanku untuk bersatu walau mereka

mencincang keteguhanku dan memberi jarak kematian antara diriku dan dirinya.”
(Mamu Zein, 2019:114)

Kutipan di atas menggambarkan tentang karakter Mamu. sejauh mana karakter tersebut
menunjukkan betapa kuatnya hubungan cinta antara ia dan Zein. Meskipun mereka
menghadapi cobaan dan kesulitan, tekad mereka untuk tetap bersama-sama sangat kuat. Hal
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ini dapat menciptakan konflik internal atau eksternal yang mendalam dalam hubungan mereka,
yang dapat menjadi elemen penting dalam alur cerita.

4.4.3 Hubungan Penokohan dengan Latar

Kurdi adalah daerah geografis dan budaya yang memiliki norma-norma sosial dan
peraturan yang ketat, termasuk dalam hal pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Norma-
norma agama dan sosial di latar ini menciptakan aturan ketat yang mengatur interaksi antara
laki-laki dan perempuan, termasuk di dalam istana. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan
berikut :

Tlal e e el S B (3 et Gld WIS sl s OF e )1 ey

oo Odin ¢ Ol SN S 3 b Bl OILT Sl (3 e Gl LAl OIS b

& Ol el GlE OF W10 &y Al pr O 8g. Jlel) Lol Jakly eV il LiZ g

il (3 S Cridl 0T Ys) ¢ JUaYI el 3 Ol G5 Lol baad Olbsy el

YV Loy 52) el B S Y Al 518 ik 3 oo f Rols agd Balell s

VY
“Siti dan Zein dipingit di dalam istana. Tak seorangpun laki-laki bukan mahram yang
diperkenankan melihat keduanya. Kendati demikian, nama Siti dan Zein sebagai
permata istana Buton merebak luas ke seluruh pelosok jazirah, bahkan hampir ke
seluruh negeri Kurdistan. Banyak yang menyayangkan mengapa kedua kuntum bunga
yang sedemikian cantik di istana Buton itu harus dikungkung, tidak boleh dipandang
oleh kebanyakan orang. Seandainya mereka tidak sabar dengan norma-norma agama
yang berlaku di sekitar mereka, bahwa pergaulan antara laki-laki dan perempuan harus
dibatasi sangat ketat, niscaya mereka sudah melabrak norma itu. Mereka bakal berusaha

sebisa mungkin untuk dapat memandang kecantikan Siti dan Zein walau hanya sekilas.
(Mamu Zein, 2019:7)

4.4.4 Hubungan Penokohan dengan Amanat.
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“Tidak! Aku tidak akan bertemu pangeran mana pun. Aku tidak akan berdiri di pintu
penguasa atau menteri manapun. Aku bukan lagi pelayan bagi seseorang. Aku

bukan lagi budak atau orang yang tertawan. Pangeran mana yang bisa menguasai
hidupnya dan mencegah dirinya dari kebinasaan? Pangeran mana yang bisa
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menjamin singgasananya bakal kekal? Aku tidak akan tertipu lagi oleh sulapan-
sulapan dusta. Aku sudah tidak silau oleh kemilau fantasi dunia yang fana.
Ketahuilah. Aku sedang menuju pintu Zat yang menguasai majikan atau budak. Aku
sudah diterima dalam pangkuan Sang Raja yang menguasai Pangeran-Pangeran
dan raja-raja. la adalah penguasa yang adil, tidak pernah membeda-bedakan
antara yang kaya dan yang miskin, antara bangsawan dan rakyat jelata. la adalah
penolong hati yang hancur, pelindung jiwa yang sedih. la telah mengikat kasih di
antara kami dengan janji kemahalembutan-Nya, dan telah menyediakan pesta
kebahagiaan kami di dataran lapang kemahasucian-Nya,” (Mamu Zein, 2019:145-
146)

Dalam kutipan di atas, terdapat hubungan yang kuat antara penokohan dan pesan
moral. Penokohan karakter dalam teks ini, yang diwakili oleh narator atau pembicara, adalah
kunci dalam menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam cerita ini. Jadi, melalui
penokohan dalam teks ini, pesan moral disampaikan bahwa mengejar nilai-nilai spiritual,
keadilan, dan kesucian hati lebih penting daripada kekayaan dan kekuasaan dunia.

4. Kesimpulan

Dalam novel ini terdapat tujuh tokoh dengan peran yang berbeda-beda. Tokoh tersebut
antara lain Mamu, Zein, Tajuddin, Siti, Pangeran Zainuddin, Hailanah, dan Bakar. Mamu dan
Zein merupakan tokoh utama. Sementara Siti, Tajuddin, Pangeran Zainuddin, Hailanah, dan
Bakar merupakan tokoh tambahan karena berkaitan dengan tokoh utama. Adapun
karakter tokoh dalam novel ini dilukiskan menggunakan dua teknik yakni teknik pelukisan
langsung (ekspositori) dan teknik pelukisan tidak langsung (dramatik). Teknik dramatik terbagi
lagi menjadi teknik cakapan, tekin tingkah laku, teknik pikiran dan perasaan, teknik reaksi
tokoh, teknik reaksi tokoh lain, dan teknik pelukisan latar. Penokohan merupakan unsur yang
sangat penting dan tidak bisa berdiri sendiri. la selalu terkait dengan unsur lain seperti tema,
alur, latar, amanat, dll. Dalam novel ini penokohan memiliki hubungan yang sangat erat dengan
unsur-unsur tersebut yakni penokohan dengan tema, penokohan dengan plot, penokohan
dengan latar, penokohan dengan amanat.
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